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 Abstract: The aim of this community service activity is to provide early 

detection of behavioral, emotional and psychosocial disorders in 

elementary school children using the questionnaire filling method. In this 

activity, interviews were conducted with students regarding the pediatric 

symptom checklist 17 (PSC-17) questionnaire. It is hoped that it can 

increase students' insight and awareness, so that they can prevent 

negative impacts resulting from behavioral, emotional and psychosocial 

disorders in the future. 
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Abstrak: Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai deteksi dini gangguan perilaku, 

emosional, dan psikosial terhadap anak sekolah dasar dengan metode pengisian kuesioner. Dalam kegiatan ini 

dilakukan wawancara terhadap siswa terkait kuesioner pediatric symptom checklist 17 (PSC-17). Diharapkan 

dapat menambah wawasan dan kesadaran siswa-siswi, sehingga dapat mencegah dampak negatif yang 

ditimbulkan dari gangguan perilaku, emosional, dan psikososial di kemudian hari.  

 

Kata Kunci: Deteksi Dini, sekolah dasar, pediatric symptom checklist 17 

 

PENDAHULUAN  

Gangguan emosional, perilaku, dan psikososial pada anak merupakan masalah 

kesehatan mental yang kompleks dan sering kali terabaikan. Gangguan-gangguan ini 

mencakup berbagai kondisi, mulai dari gangguan mood seperti depresi dan kecemasan, 

hingga gangguan perilaku seperti ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Masalah 

ini dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap fungsi sosial, akademik, dan 

kesejahteraan anak. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

tentang gangguan emosional, perilaku, dan psikososial pada anak serta melakukan deteksi 
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dini dan intervensi yang tepat. (Firmansyah, Su, et al., 2020; Firmansyah & Haryanto, 2021; 

Gleason et al., 2016; Programs et al., 2017) 

Deteksi dini gangguan emosional, perilaku, dan psikososial pada anak merupakan 

langkah krusial dalam pencegahan dan penanganan masalah kesehatan mental di masa 

mendatang. Anak-anak yang mengalami gangguan ini sering kali tidak menerima perhatian 

atau intervensi yang tepat pada tahap awal, sehingga kondisi mereka dapat memburuk seiring 

berjalannya waktu. Dengan melakukan deteksi dini, kita dapat mengidentifikasi anak-anak 

yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental dan memberikan intervensi yang sesuai 

untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk melakukan deteksi dini gangguan emosional, perilaku, dan psikososial 

pada anak adalah menggunakan kuesioner skrining seperti Pediatric Symptom Checklist 17 

(PSC-17). Kuesioner ini merupakan alat yang valid dan dapat diandalkan untuk 

mengidentifikasi anak-anak yang berisiko mengalami masalah kesehatan mental. PSC-17 

terdiri dari 17 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur berbagai gejala yang terkait 

dengan gangguan emosional dan perilaku pada anak. Dengan mengisi kuesioner ini, kita 

dapat memperoleh informasi yang berguna tentang kondisi psikososial anak dan menentukan 

apakah mereka memerlukan evaluasi lebih lanjut dari profesional kesehatan mental. (Dewi et 

al., 2018; Li et al., 2023) 

 

METODE 

Metode yang dilakukan terhadap kegiatan pengabdian masayarakat ini adalah 

metode Plan-Do-Check-Action (PDCA) yang tersusun sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Plan) 

 Merencanakan tujuan dilakukannya kegiatan, yaitu deteksi dini mengenai risiko 

gangguan emosional, perilaku, dan psikososial pada anak.  

 Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan, serta mempersiapkan tim pelaksana 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 

 Mempersiapkan kuesioner mengenai risiko gangguan emosional, perilaku, dan 

psikososial pada anak berupa Pediatric Symtom Checklist 17 (PSC-17)  

 Menetapkan sasaran peserta yang akan dilakukan pemeriksaan skrining, seperti 

anak-anak yang duduk di bangku kelas 5 dan 6 SD.  
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2. Pelaksanaan (Do) 

 Menjelaskan prosedur mengenai cara pengisian kuesioner PSC-17 terhadap 

siswa-siswi kelas 5 dan 6.  

 Membagikan kuesioner PSC-17 kepada para siswa dan siswi pada kelas 5 dan 6. 

3. Pengecekan (Check) 

 Mengevaluasi respons dan pemahaman peserta setelah penjelasan prosedur 

megenai cara pengisian kuesioner PSC-17 dengan bertanya kembali untuk 

memastikan bahwa telah tersampaikan dengan jelas 

 Melakukan Analisa dan evaluasi hasil skor kuesioner PSC-17 

4. Tindakan (Act) 

 Melakukan tindak lanjut medis berupa rujukan ke dokter untuk dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut untuk peserta yang memiliki skor kuesioner PSC-17 

tidak normal. 

 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada siswa dan siswi 

yang duduk dibangku kelas 5 dan 6 di Sekolah Dasar Panyaweuyan Ciherang, Jawa Barat di 

bulan Maret 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 65 peserta, dimana peserta diminta untuk mengisi 

kuesioner Pediatric Symptom Checklist (PSC-17) untuk mendeteksi dini mengenai gangguan 

perilaku, emosional, dan psikososial pada anak (Gambar 1). Hasil kegiatan berupa subskala 

internalisasi (Gambar 2), subskala atensi (Gambar 3), subskala eksternalisasi (Gambar 4), dan 

skor total PSC-17 (Gambar 5) terlampir. 

Gambar 1. 

Rangkaian Kegiatan Pengisian Kuesioner PSC-17 
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Gambar 2. 

Gambaran Subskala Internalisasi 

 

Berdasarkan hasil subskala Internalisasi, didapatkan sebanyak 15 orang (23,08%) dan 

sebanyak 13 orang (20%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih 

lanjut.  

Gambar 2. 

Gambaran Subskala Atensi 

 

Berdasarkan hasil subskala Atensi, didapatkan sebanyak 3 orang (4,62%) dan 

sebanyak 2 orang (3,08%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih 

lanjut. 

Gambar 3. 

Hasil Subskala Eksternalisasi 
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Berdasarkan hasil subskala Eksternalisasi, didapatkan sebanyak 6 orang (9.23%) pada 

siswa-siswi kelas 5  membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Gambar 4. 

Skor Total PSC-17 

 

Berdasarkan hasil Skor Total PSC-17, didapatkan sebanyak 10 orang (15,38%) dan 7 

orang (10,77%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Pemeriksaan lebih lanjut dibutuhkan jika dari hasil pemeriksaan didapatkan 4 kondisi 

sebagai berikut: 

1. Jika skor pada subskala internalisasi lebih dari atau sama dengan 5. 

2. Jika jumlah skor pada subskala atensi lebih dari atau sama dengan 7. 

3. Jika jumlah skor pada subskala eksternalisasi lebih dari atau sama dengan 7. 

4. Jika jumlah skor total PSC-17 lebih dari atau sama dengan 15. 

 

DISKUSI  

Permasalahan mental merupakan salah satu masalah yang bersifat global dan 

menyasar berbagai usia.(Firmansyah, Hendsun, et al., 2020; Firmansyah & Widjaja, 2022) 

Masalah perilaku dan emosional banyak terjadi di kalangan anak muda dan sering kali luput 

dari perhatian, sehingga berdampak signifikan terhadap kesejahteraan mereka secara 

keseluruhan. Anak-anak dengan emosi, perilaku, dan masalah hubungan sosial (“masalah 

kesehatan mental”) ini sering kali menghadapi tantangan berupa kurangnya interaksi sosial, 

hubungan antara orang tua-anak yang tegang, kesiapan sekolah yang tidak memadai, 

seringnya mengalami kesulitan akademis, dan masalah kesehatan di masa dewasa. 

(Bandyopadhyay et al., 2023; Gleason et al., 2016)  

Masalah perilaku umum pada anak-anak meliputi gangguan pemusatan perhatian dan 

hiperaktivitas (ADHD), gangguan obsesif-kompulsif (OCD), gangguan pembangkangan 

oposisi (ODD), gangguan perilaku (CD), gangguan spektrum autisme (ASD), dan 
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keterlambatan perkembangan seperti keterlambatan bicara dan disabilitas intelektual. Pada 

saat yang sama, penyakit mental yang umum terjadi pada anak muda adalah kecemasan dan 

depresi. (Askari et al., 2022; Carragher et al., 2015) Beberapa faktor, termasuk ekonomi, 

berdampak signifikan terhadap kesulitan emosional dan perilaku anak. Perekonomian patut 

mendapat perhatian khusus sebagai kontributor utama permasalahan ini. Masalah ekonomi 

berkontribusi terhadap tekanan sosial, keluarga, dan lingkungan yang signifikan yang 

berdampak pada fungsi psikososial. Selain faktor ekonomi, kesedihan ibu dan suasana hati 

yang negatif juga dikaitkan dengan kesulitan internal pada anak, sehingga meningkatkan 

kerentanan mereka terhadap masalah emosional dan perilaku. Selain itu, pola asuh yang tidak 

memadai dan hubungan orang tua-anak yang tidak berfungsi dapat menimbulkan berbagai 

masalah pada anak(Ogundele, 2018; Ravenska Theodora et al., 2023; Setyo et al., 2023) 

Masalah ini sangat mengkhawatirkan dalam upaya mengidentifikasi dan menangani 

anak-anak dan remaja secara cepat. Saat ini masih kurangnya pemeriksaan komprehensif 

terhadap kesehatan mental anak, khususnya mengenai masalah emosional dan perilaku. Salah 

satu cara untuk melakukan skrining adalah dengan menggunakan kuesioner Pediatric 

Symptom Checklist 17 (PSC-17). Kuesioner ini singkat yang berisikan 17 pertanyaan untuk 

membantu mengidentifikasi dan menilai perubahan dalam masalah emosi dan perilaku pada 

anak-anak. Namun, kuesioner ini bukan sebagai alat untuk menegakkan diagnosis, akan tetapi 

hanya digunakan untuk deteksi dini, sehingga nantinya dapat mengetahui kondisi anak dan 

dilakukan penanganan lebih awal. (Li et al., 2023; Liu et al., 2020) 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Panyaweuyan sudah terlaksana 

dengan baik, dan didapatkan beberapa siswa atau siswi yang duduk di kelas 5 dan 6 

SD membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut, untuk mencegah terjadinya masalah 

kesehatan terkait perilaku, emosional, dan psikososial di masa dewasa. 
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